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Abstrak
 

Penelitian ini dilakukan bertujuan mengupayakan pemberdayaan komunitas warga desa Tegalgede

Kecamatan Pakenjeng Kabupaten Garut. melalui program intervensi sosial. Kelompok melihat komunitas

warga desa Tegalgede ini perlu mernbangun sumber daya manusia dan sumber alam sebagai potensi yang

dapat menumbuhkan atau memberdayakan warga desa terutarna pada sektor perekonomian. Dalam

melakukan program intervensi ini setiap anggota mempunyai target intervensi yang berbeda tetapi saling

terkait saru sama lain. Untuk program individu intervensi yang dilakukan adalah pemberdayaan perempuan

melalui program peningkatan ekonomi keluarga.

 

Dari observasi dan pengumpulan data yang dilakukan, diperoleh gambaran awal adanya fenomena

helplessness yaitu adanya sikap apatis & hilangnya kreativitas pasrah pada keadaan, tidak mempunyai

motivasi untuk melakukan sesuatu bagi perubahan banyak terlihat pada para ibu - ibu wargadesa Dalam

perencanaan program intervensi, penting diperhatikan kontribusi sumber daya alam dan sumber daya

manusia yang ada di desa Tegalgede.

 

Sumber daya alam tidak terkembangkan sedangkan perubahan membutuhkan motor penggerak yang mampu

menjadi pemimpin diantara mereka yang memlliki social influence yang tinggi tersedianya kapital sosial

yang tidak terarahkan. Sasaran program ini adalah untuk membantu meningkatkan pengetahuan melalui

program intervensi dengan melakukan strategi re-edukasi melalui cara - cara pendekatan persuasive. Re-

edukasi dilakukan karena pembelajaran untuk orang dewasa lebih diutamakan belajar melalui pengalaman

bersama orang lain, oleh karena itu program pembelajaran dilakukan untuk dapat mencapai tiga sasaran

perubahan yaitu struktur kognitif dapat berubah, memperbaiki sikap dan yang terakhir menumbuhkan

perilaku yang lebih baik.

 

Strategi yang dilakukan adalah dengan menggunakan teknik ABCD(Kreztman & Mc.Knights.,1993) dan

Five C?s (Kotler.,1974) dengan penekanan pada penggalangan Agent of Change, yaitu Ibu - Ibu kader -

kader PKK, Ibu - Ibu Kader Posyandu serta Pengurus Majelis Taklim kelompok pengajian Ibu - ibu yang

dapat menumbuhkan motivasi dan membangun kebersamaan karena adanya tujuan bersama ( goal settings)

yang akan dicapai oleh penduduk desa Tegalgede.

 

Hasil evaluasi dari program intervensi ini adalah: goal setting telah mulai terlihat hasilnya, adanya

perubahan perilaku para Ibu yang mulai aktif melakukan kegiatan hasil pelatihan/pembelajaran (adanya

common goals dan reinforcement), peserta merasakan rnanfaat dalam mengikuti program yang

diselenggarakan dan mendukung kelangsungan program secara berkelanjutan, peserta dengan sukareia
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berpartisipasi aktif menjadi anggota Pokja, para Ibu perwakilan warga desa yang memperoleh kesempatan

melakukan studi banding ke Jakarta sangat puas dapat melihat kelompok lain yang sudah berhasil sukses

dan mengetahui semuanya berawal sama seperti mereka. Sikap terhadap sampah tarnpak berubah dari yang

dulunya abai menjadi berubah dengan menganggap sampah mempunyai potensi ekonomis dan mereka

sangat antuasias melakukan daur ulang sampah, pemasaran tanaman obat dan antanan kering sudah

terlaksana di tiga tempat di Jakarta Hal ini dapat diartikan adanya kepercayaan (trust)dari masyarakat atas

hasil produk rnereka dan ini akan meningkatkan self-confidence para Ibu warga desa Tegalgede Garut.

<hr><i>The research is conducted as an effort to empower the community of Tegalgede villagers in the

district of Pakenjeng, Garut regency through a social intervention program. The group find out that this

community needs to build its human resources as well as natural resources as potentials that can trigger the

development and empower the villagers, especially in the sector of economy. In conducting the intervention

program, each member of the group is promoting different target of intervention but still relevant to one

another. For the individual program, the intervention is done through women?s empowering by employing a

program to improve the family economy condition.

 

From the observation and the data collection, there was a finding illustrated the phenomena of helplessness

by behaving phlegmatically and showing lack of creativity, giving up to their condition, and less motivated

to act or do something for a better changing that evidently can be seen on the women of the Tegalgede

community. In planning the intervention program, therefore, it was an essential matter to consider the

contribution of the human resources and natural resources potentials in Tegalgede village.

 

The natural resources of the village had not been developed well whereas the changing required a sort of

motivator who had the capacity of leading people and possessing a high social influence. The social capital

could be assumed as unbearable. The target of the program thus, was trying to help the women of Tegalgede

improving their knowledge by conducting an intervention program through a kind of persuasive re-

education approach. This re-education is done because learning process for mature women are mainly

effective through experiences with other people. Therefore, the learning program was specifically aiming in

achieving the three targets of changing, namely the changing of the cognitive-structure, improving behavior

and finally initiating and developing a better attitude.

 

The strategy used in this research was the ABCD-technique (Kretzman & Mc.Knights., 1993) and Five C?s

(Kotler.,1974) which stressed on strengthening the Agent of Change, they are the members of PICK

(mothers), Posyandu, the reading of Qor?an-group, and also the leader of the Majelis Taklim that can

motivate and develop togetherness because of the presence of goal settings that was going to be achieved

altogether by Tegalgede villagers.

 

The results of the intervention program-evaluation are: the goal settings have started yielding something,

mothers start to do the activity of the training-result (the existence of common goals and reinforcement), the

training participants are experiencing the benefit of the program and supporting its continuation, the

participants are also volunteering themselves to participate actively as Pokja-member (Work-Group), the

women-representative of the villagers who have been given a chance to have an observational study in

Jakarta are satisfied and are able to see that those who have succeed but come from the other group are also



begin with the same start. The villagers? attitude toward waste is changing. They start to consider waste as

economically potential resource and want to do the recycling, enthusiastically, the marketing of medicament

plants has comprised in three places in Jakarta. It means that there is a sense of trust from the society to the

villagers? products and eventually this will increase the self confidence of the women of Tegalgede, Garut

regency.</i>


